






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab IV dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Pada proses belajar mengajar di Bambini Montessori pada kelas 
toddler’s memanfaatkan musik sebagai media pembelajaran, yakni terdapat 
pada aktivitas circle time, aktivitas bahasa dan aktivitas closing. Pada 
aktivitas-aktivitas tersebut banyak menggunakan lagu-lagu yang digunakan 
sebagai media pembelajaran yaitu dalam penyampaian materi ajar kepada 
anak-anak. 
2. Musik merupakan media pembelajaran yang efektif diterapkan dalam 
proses belajar mengajar di sekolah yang mengadaptasi montessori. Musik 
dapat dijadikan salah satu bentuk fasilitas dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif anak, melatih kepekaan anak terhadap irama, melatih 
keterampilan motorik, membantu anak dalam penguasaan Bahasa Inggris 
dan dapat menjadi sarana komunikasi yang baik antara pengajar dengan 
anak-anak di sekolah Bambini Montessori. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan 




1. Bagi Bambini Montessori  
Pada aktivitas music time di Bambini Montessori, diperlukan 
kreativitas dari seorang pengajar dalam mengajarkan musik kepada anak-
anak, serta memperbanyak refrensi mengenai pengajaran musik , misalnya 
pengajar dapat memainkan alat musik, seperti gitar atau piano sambil 
menyanyikan lagu-lagu dihadapan anak-anak, dengan membebaskan anak-
anak merespon permainan musik oleh pengajar. Hal tersebut dapat menjadi 
alternatif bagi pengajar dalam pembelajaran musik pada aktivitas music time. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti 
mengenai musik sebagai media pembelajaran dengan metode montessori 
adalah: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun refrensi yang terkait dengan musik sebagai media 
pembelajaran dengan metode montessori, agar hasil penelitiannya 
dapat lebih baik dan lebih lengkap. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 
proses pengumpulan data, sehingga penelitian dapat dilaksanakan 
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